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ABSTRAK 

Sari, Denik Puspita. 2024 “ANALISIS KEMAMPUAN PENYELESAIAN SOAL 

CERITA MATEMATIKA PADA SISWA KELAS V DITINJAU DARI 

KECERDASAN LOGIS MATEMATIS” Unisda Lamongan 

Pembimbing (1) Khorotun Ni‟mah, M.Pd.I dan (1) Retno Nuzilatus 

Shoimah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Penyelesaian Masalah Soal Cerita, Kecerdasan Logis Matematis 

Pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan 

seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah yang sesuai dengan pengetahuan 

keterampilan yang dipahami. Kemampuan setiap siswa dalam pemecahan masalah 

soal cerita begitu berbeda-beda, sehingga terlihat dari hasil belajar siswa masih 

rendah. Hal ini ditunjukkan pada siswa kelas V SD N 2 Madulegi dalam 

penyelesaian soal cerita matematika dan kemampuan secara berpikir logika belum 

berkembang secara maksimal. Maka untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkannya 

sebuah kemampuan berpikir mengenai logika matematika yang mendukung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecerdasan logis matematis 

siswa kelas V dan kemampuan penyelesaian soal cerita matematika pada siswa 

berdasarkan level kecerdasan logis matematis. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD 

N 2 Madulegi Tahun Pelajaran 2023/2024. Instrumen yang diberikan kepada 

subjek berupa tes kecerdasan logis matematis, tes penyelesaian soal cerita 

matematika, wawancara, dan observasi. Data yang digunakan adalah tes 

penyelesaian soal cerita dan hasil wawancara yang ditinjau dari tes kecerdasan 

logis matematis. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi (14 siswa) 

dapat menyelesaikan soal cerita matematika materi bangun ruang sisi datar 

mampu memenuhi empat indikator pemecahan masalah menurut Polya yaitu 

understanding problem-devising a plan-carrying out the plan-looking back, siswa 

dengan kecerdasan logis matematis sedang (8 siswa) dapat menyelesaikan soal 

cerita matematika dengan tiga indikator pemecahan masalah yaitu understanding 

problem-devising a plan-carrying out the plan, dan siswa dengan kecerdasan logis 

matematis rendah (8 siswa) dapat memenuhi satu indikator pemecahan masalah 

yaitu understanding problem. 
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ABSTRACT 

 

Sari, Denik Puspita. 2024 "ANALYSIS OF THE ABILITY TO SOLVE 

MATHEMATICAL STORY PROBLEMS IN GRADE V STUDENTS REVIEWED 

FROM MATHEMATICAL LOGICAL INTELLIGENCE" Unisda Lamongan 

Supervisors (1) Khorotun Ni'mah, M.Pd.I and (1) Retno Nuzilatus Shoimah, 

M.Pd.   

 

Keywords: Problem Solving, Story Problems, Mathematical Logical Intelligence 

Problem solving is a form of effort that a person makes to solve a problem 

in accordance with the knowledge and skills understood. Each student's ability to 

solve problem problems in stories is so different, that it can be seen from the low 

student learning outcomes. This is shown in grade V students of SD N 2 Madulegi 

in solving mathematical story problems and the ability to think logically has not 

been developed optimally. So to overcome this, it is necessary to have the ability 

to think about mathematical logic that supports. 

This study aims to determine the mathematical logical intelligence of 

grade V students and the ability to solve mathematical story problems in students 

based on the level of mathematical logical intelligence. This study uses a 

qualitative descriptive method. The subjects of this study are students of grade V 

of SD N 2 Madulegi for the 2023/2024 academic year. The instruments given to 

the subjects were in the form of mathematical logical intelligence tests, math story 

problem solving tests, interviews, and observations. The data used were a story 

problem solving test and interview results reviewed from a mathematical logical 

intelligence test. 

Based on the data analysis that has been carried out, the results of this 

study can be concluded that students with high mathematical logical intelligence 

(14 students) can solve mathematical story problems with flat side space building 

materials are able to meet four problem-solving indicators according to Polya, 

namely problem-devising a plan-carrying out the plan-looking back, students with 

moderate mathematical logical intelligence (8 students) can solve mathematical 

story problems with three solving indicators The problem is understanding the 

problem-devising a plan-carrying out the plan, and students with low 

mathematical logical intelligence (8 students) can meet one indicator of problem 

solving, namely the understanding problem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci dalam membentuk individu yang 

berpengetahuan dan menciptakan peradaban yang maju dari generasi ke 

generasi karena kemampuannya dalam menguasai ilmu pengetahuan. 

Kehadiran pendidikan memungkinkan manusia untuk menyelidiki rahasia-

rahasia alam semesta yang tak terjangkau. Oleh karena itu, semakin tinggi 

tingkat pendidikan dalam suatu masyarakat, maka semakin berkembang pula 

peradaban yang dihasilkan.1 

Pembelajaran merupakan proses yang terjadi di lingkungan belajar 

melalui interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang 

bertujuan menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif. Menurut 

Djiwandono dalam penelitian Muh. Wajedi menjelaskan bahwa pembelajaran 

yang efektif adalah proses belajar mengajar yang tidak terfokus pada hasil 

yang dicapai peserta didik saja, akan tetapi bagaimana proses dari 

pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, 

ketekunan, kesempatan, mutu, dapat memberikan perubahan perilaku, dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.2   

                                                           
1
 Dani Nur Saputra et al., “Book Chapter Pengantar Pendidikan,” ed. oleh Moh Suardi 

(Purwokerto Selatan, Kab. Banyumas Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2021), hal. 1.Saputra et al. 

2
 Muh Wajedi Ma‟ruf dan Riyo Asmin Syaifin, “Strategi Pengembangan Profesi Guru 

dalam Mewujudkan Suasana Pembelajaran yang Efektif,” Al-Musannif, 3.1 (2021), 27–44 

<https://doi.org/10.56324/al-musannif.v3i1.54>. 
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Matematika adalah sebuah ilmu yang  diidentikkan dengan segala 

sesuatu berupa abstraksi, perhitungan, penalaran, menghafal rumus, berpikir 

aktif dan interpretasi teorema topik lainnya. Matematika tidak hanya untuk 

keperluan perhitungan saja, tetapi digunakan untuk bahan perkembangan 

berbagai ilmu pengetahuan yang lain, serta untuk menyelesaikan sebuah 

masalah yang berupa teori maupun masalah sehari-hari.3 Berdasarkan hal 

tersebut maka matematika memiliki tujuan mengembangkan kemampuan 

berpikir untuk memecahkan masalah perhitungan, baik dalam perhitungan 

matematika sendiri, maupun ilmu pengetahuan yang lainnya. Sehingga dalam 

pembelajaran matematika harus mampu memahami konsep dan indikator 

konsep yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk usaha yang 

dilakukan seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah yang sesuai dengan 

pengetahuan keterampilan yang dipahami.4 Menurut Panjaitan dalam 

penelitian Faisal Dkk, mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan inti 

dari matematika, sehingga menjadi esensi bagi siswa untuk mengasah 

keterampilan menyelesaikan masalah matematika dan menemukan solusi dari 

tantangan sehari-hari. Adapun standarisasi yang harus dikuasai oleh siswa 

                                                           
3 
Andi Reski Ayu Lestari, Ilham Minggi, dan Ikhbariaty Kautsar Qadry, “Analisis 

Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan 

Prosedur Newman,” SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematika), 11.2 (2019), 122–29. 

4
 Riska Dwita, Muchtadi Muchtadi, dan Dewi Risalah, “Kecerdasan Logis-Matematis 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Penyelesaian Soal Cerita Materi SPLDV Siswa 

Kelas X Multimedia SMKN Hulu Gurung,” JagoMIPA: Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, 

2.2 (2022), 1–14 <https://doi.org/10.53299/jagomipa.v2i2.176>. 
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dalam memecahkan masalah matematika meliputi: 1) membangun 

pengetahuan matematika baru dengan memecahkan masalah, 2) memecahkan 

permasalahan matematika yang muncul dalam konteks lain, 3) menerapkan 

dan menyajikan berbagai strategi untuk memecahkan masalah, dan 4) 

memonitoring dan mencerminkan proses pemecahan masalah matematika.5  

Perlu diketahui bahwa setiap siswa dalam menyelesaikan soal 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Siswa yang mempunyai tingkat 

kemampuan rendah mungkin akan mempunyai lebih banyak kelemahan 

daripada siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang tinggi.6 Dalam 

menyelesaikan masalah matematika, siswa perlu menguasai penerapan 

konsep-konsep dan keterampilan berbagai proses olahan data termasuk 

perhitungan matematika, operasi logika, aritmetika, dan analisis data dalam 

berbagai konteks yang berbeda. Sehingga sering kali dalam mata pelajaran 

matematika terdapat soal cerita yang mencerminkan situasi kehidupan sehari-

hari. Tujuannya adalah melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dengan 

memahami permasalahan yang dihadapi serta menemukan solusi yang tepat.7  

                                                           
5
 Muhammda Faisal Khatami et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Kompetitif Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis,” 

Griya Journal of Mathematics Education and Application, 2.1 (2022), 214–25 

<https://doi.org/10.29303/griya.v2i1.146>. 

6
 Dwita, Muchtadi, dan Risalah. 

7
 Heni Sri Utami dan Nitta Puspitasari, “Kemampuan pemecahan masalah siswa smp 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan kuadrat,” Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Matematika: PowerMathEdu, 1.1 (2022), 59–60 

<https://doi.org/10.31980/powermathedu.v1i1.1916>. 
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Peserta didik Indonesia masih memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan berpikir kritis matematis saat mengevaluasi situasi mengubah 

informasi dan menyelesaikan tantangan matematika. Sesuai dengan 

kenyataannya yang dihasilkan PISA, kemampuan pemecahan masalah 

matematika di Indonesia tergolong menurun. Hasil studi PISA (2022) telah 

dirilis oleh OECH pada tahun 2023, Indonesia berada di peringkat 4 dari 

bawah (70) dengan skor rata-rata 366. Sehingga untuk mempermudah 

menyelesaikan soal-soal matematika siswa dapat memodelkan soal yang 

kompleks secara matematis, dan dapat memilih, membandingkan dan 

mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang tepat.8 Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran matematika perlu diajarkannya peningkatan berpikir kritis 

matematis yang sesuai dengan perolehan, pengelolaan, dan pemanfaatan 

pengetahuan yang sesuai dengan proporsinya. 

Kecerdasan logika matematika merupakan kemampuan untuk 

memecahkan masalah matematika, berpikir secara logis, mampu berpikir 

secara deduktif dan induktif, serta memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi pola-pola dan hubungan yang logis.9 Seperti yang dikatakan 

Santoso & Utomo (2020), siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis 

yang tinggi cenderung dapat memahami suatu masalah dan menganalisa, serta 

                                                           
8
 Mathias Cormann, PISA 2022 Result The State of Learning and Equity in Education 

(Paris: OECD 2023, 2023). 

9
 Dwi Nindriyati, “Hubungan kecerdasan logis matematis dengan hasil belajar 

matematika,” Jurnal Instruksional, 3.2 (2022), 187–96. 
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dapat menyelesaikannya dengan tepat.10 Namun, faktanya masih ada banyak 

siswa yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan berhitung dan 

berlogika. Ini terlihat saat mereka dihadapkan pada soal cerita yang 

memerlukan analisis terlebih dahulu, dimana mereka kesulitan menjawab 

karena kurangnya kemampuan dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang 

ada dalam soal tersebut. 

Kemampuan berpikir tentang logika matematika melibatkan 

kemampuan untuk menganalisis dan memahami hubungan antara konsep-

konsep matematika beserta melibatkan kesimpulan yang tepat. Pentingnya 

kemampuan berpikir logis matematis mampu mengetahui tentang bagaimana 

kesulitan siswa menyelesaikan soal-soal yang sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir logis matematis. Sehingga berpikir siswa bisa diukur 

sesuai indikator kemampuannya. Seperti yang disimpulkan oleh Andini 

(2017) bahwa indikator kemampuan berpikir logis adalah: 1. Kemampuan 

menarik kesimpulan berdasarkan proporsi yang sesuai, 2. Kemampuan 

menarik kesimpulan berdasarkan contoh-contoh, 3. Kemampuan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang ada, 4. Kemampuan menarik kesimpulan 

berdasarkan hubungan antar dua variabel.11 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 2 Madulegi Kabupaten Lamongan masih rendah. Kondisi 
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 Yosyana Kartin et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis Matematis,” Journal of Classroom Action Research, 5.2000 (2021), 15–20. 

11
 Anisa Kurnia Septiya Utami, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Kemampuan Berpikir Logis Matematis,” ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 4.1 

(2021), 55–61 <https://doi.org/10.24176/anargya.v4i1.5762>. 
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ini terjadi karena banyak siswa yang menganggap matematika sebagai subjek 

yang sulit, tidak menarik, bahkan menakutkan. Penyebabnya mungkin adalah 

kurangnya efektivitas dalam proses pembelajaran. Dari berbagai 

permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika 

matematika siswa belum berkembang maksimal, yang mengakibatkan 

rendahnya prestasi belajar mereka dalam matematika. Sehingga untuk 

mengatasi hal tersebut dibutuhkannya sebuah kemampuan berpikir mengenai 

logika matematika yang mendukung. 

Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul 

penelitian tentang Analisis Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita 

Matematika pada Siswa Kelas V yang ditinjau dari Kecerdasan Logis 

Matematis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kecerdasan logis matematis siswa kelas V? 

2. Bagaimana kemampuan penyelesaian soal cerita matematika pada siswa 

berdasarkan level kecerdasan logis matematis?   

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kecerdasan logis matematis siswa kelas V 

2. Untuk mengetahui kemampuan penyelesaian soal cerita matematika pada 

siswa berdasarkan level kecerdasan logis matematis 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan pada latar belakang dan tujuan penelitian yang ada, maka 

manfaat dari penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat teoritis menjelaskan tentang kontribusi penelitian 

tersebut bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Sedangkan, manfaat praktis 

menjelaskan tentang kontribusi hasil penelitian bagi subjek atau organisasi 

yang diteliti. Berikut ini merupakan manfaat teoritis dan manfaat praktis 

penelitian : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan dan memberikan 

pembaharuan pada studi ilmiah dan teori dalam bidang pendidikan sekolah 

dasar, khususnya sebagai sumber pembelajaran bagi mata pelajaran 

Matematika yang berhubungan dengan penyelesaian soal cerita 

Matematika.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi sumber penambah 

wawasan dan pengalaman dalam bidang ilmu pendidikan sekolah 

dasar serta penerapannya. Serta meningkatkan keterampilan 

peneliti dalam bidang karya tulis selanjutnya. 

b. Bagi tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi dan masukan positif dalam proses belajar 

mengajar. Sehingga para pendidik mampu meningkatkan dan 

mengoptimalkan berpikir kritis siswa dalam pemecahan soal cerita 

matematika. 
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c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

dengan berpikir secara logis matematis.  

d. Bagi sekolah, diharapkan mampu mengoptimalkan tingkat 

pembinaan yang berkesinambungan dengan berpikir kritis siswa 

terhadap pemecahan soal cerita matematika. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian dengan 

melakukan keterbaruan tentang masalah faktual yang ada. 

E. Definisi Operasional 

Berikut adalah istilah-istilah yang perlu dipertegas dengan tujuan 

untuk mengantisipasi adanya kesalahan penafsiran: 

1. Analisis kemampuan 

Analisis kemampuan merupakan proses menguraikan suatu 

masalah hingga memahami suatu konsep materi pokok yang memberikan 

sebuah alasan atau solusi yang relevan. Analisis kemampuan bertujuan 

untuk memahami kekuatan, kelemahan, dan tingkat kompetensi individu 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.12 Maka dengan itu, analisis 

kemampuan dapat membantu memecahkan masalah dengan melibatkan 

identifikasi suatu materi melalui konsep-konsep yang relevan. 

 

2. Penyelesaian soal cerita matematika 

                                                           
12

 Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, „Analisis Kualitas Layanan Sistem 

Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode 

Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru)‟, Jurnal Teknologi Dan Open 

Source, 3.1 (2020), 131–43 <https://doi.org/10.36378/jtos.v3i1.560>. 
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Karakteristik soal cerita matematika mempunyai bentuk yang 

konkret. Menurut Sutisna (2010) dalam jurnal Nur Khalisa Dkk bahwa 

tujuan dari soal cerita adalah untuk mengevaluasi daya pikir atau 

penalaran yang dimiliki siswa dalam mengorganisasi, menjelaskan, dan 

menghubungkan persoalan nyata ke dalam bentuk matematika.13 Sehingga 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika dapat menghubungkan 

konsep matematika dengan aplikasi dunia nyata dan mengasah 

kemampuan pemecahan masalah. 

Soal cerita yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

materi bangun ruang. Bangun ruang merupakan objek geometri tiga 

dimensi yang memiliki volume. Dalam matematika, bangun ruang sering 

dianalisis berdasarkan sifat-sifat geometrisnya seperti jumlah sisi, sudut, 

dan panjang sisi.   

3. Kecerdasan logis matematis 

Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu bentuk 

kecerdasan yang menunjang proses dalam pembelajaran matematika.14 

Menurut Suhendri (2011) bahwa kecerdasan logis matematis merupakan 

gabungan dari kedua kemampuan berlogika dan berhitung seseorang 

                                                           
13

 Nur Khalisa Syafar, Nurdin Arsyad, dan Djadir, “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Kemampuan Penyelesaian 

Soal Siswa Kelas XI,” SIGMA: Suara Intelektual Gaya Matematika, 12.1 (2020), 89–98. 

14
 Muthmainnah Asmal, “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMPN 30 Makassar,” ELIPS: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 1.1 (2020), 30–36 <https://doi.org/10.47650/elips.v1i1.122>. 
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dengan tujuan digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

logis.15 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini memberikan gambaran secara lengkap dan jelas 

tentang rencana tiap bab yang akan ditulis oleh peneliti. Adapun sistematika 

dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Berisi tentang hasil penelitian yang relevan dan landasan teori. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber penelitian, 

pengumpulan data penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pemaparan hasil pengujian hipotesis, pembahasan 

tentang temuan-temuan penelitian, dan menjawab masalah penelitian.  

BAB V PENUTUP 

                                                           
15

 Stevanus Ade Abimanyu dan Fika Widya Pratama, “Analisis Pemecahan Masalah 

Matematika Pada Mahasiswa Calon Guru Matematika Dengan Tipe Kecerdasan Linguistik Dan 

Logis-Mtematis,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, 10.3 (2023), 673–83. 
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Berisi tentang kesimpulan dan saran yang disajikan secara ringkas 

hasil penemuan penelitian yang berhubungan dengan masalah penelitian 

tujuan, serta manfaat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan upaya dari peneliti untuk mencari 

perbandingan yang kemudian dijadikan inspirasi untuk melakukan penelitian 

terbaru dan membantu memposisikan penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan. Relevansi dalam hal ini mengacu pada hubungan atau keterkaitan 

dengan suatu pembahasan dalam penelitian. Adapun penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan judul peneliti yaitu: 

1. Penelitian yang berjudul "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMP Kelas VIII pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau 

dari Kecerdasan Logis Matematis" oleh Riyani Rinawati dan Novisita 

Ratu (2021).16 

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah setiap siswa menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

pada setiap subjek. Hasil analisis data diperoleh bahwa (1) siswa dengan 

kecerdasan logis matematis tinggi mampu melalui tahapan memahami 

masalah untuk soal nomor 1 dan nomor 2, merencanakan pemecahan 

masalah untuk soal nomor 1 dan nomor 2, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah untuk soal nomor 1 dan nomor 2, namun tidak mampu 

memeriksa kembali untuk soal nomor 1 dan nomor 2, (2) siswa dengan 

                                                           
16 

Riyani Rinawati dan Novisita Ratu, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kecerdasan Logis 

Matematis,” 05.02 (2021), 1223–37. 
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kecerdasan logis matematis sedang mampu melalui mampu melalui 

tahapan memahami masalah untuk soal nomor 1 dan nomor 2, 

merencanakan pemecahan masalah untuk soal nomor 1 dan nomor 2, 

melaksanakan rencana pemecahan masalah untuk soal nomor 1 dan tidak 

mampu untuk nomor 2, dan tidak mampu memeriksa kembali untuk soal 

nomor 1 dan nomor 2, (3) siswa dengan kecerdasan logis matematis 

rendah hanya mampu melalui tahapan memahami masalah. 

2. Penelitian yang berjudul “Profil Berpikir Reflektif Siswa SMA Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Kecerdasan Logis-

Matematis” oleh Sophia Maulidatul Adha dan Endah Budi Rahaju.17 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

berpikir reflektif antara siswa berkecerdasan logis-matematis tinggi, 

sedang, dan rendah. Siswa berkecerdasan logis-matematis tinggi dan 

sedang sudah berpikir reflektif karena telah memenuhi seluruh indikator 

pada setiap tahapan berpikir reflektif Rodgers. Sedangkan siswa 

berkecerdasan logis-matematis rendah belum berpikir reflektif karena 

siswa belum memenuhi satu indikator berpikir reflektif pada tahap 

presence of experience dan empat indikator pada tahap intelligent 

action/experimentation. 

                                                           
17

 Sophia Maulidatul Adha dan Endah Budi Rahaju, “Matematika Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis-Matematis,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika dan Sains, 4.2 (2020), 

62–71. 
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3. Penelitian yang berjudul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Tingkat Kecerdasan Logis 

Matematis Siswa Kelas XI” oleh Nurdin Arsyad dkk.18 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga tingkatan 

kecerdasan logis matematis, subjek penelitian memiliki kesamaan, dimulai 

pada tahap memahami masalah subjek mengungkapkan maksud soal 

dengan bahasa dan kalimat sendiri. Kemudian dalam menyusun rencana 

pemecahan masalah subjek membuat model matematika. 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

saat ini 

Persamaan Perbedaan 

1. Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa 

SMP Kelas 

VIII pada 

Materi Bangun 

Ruang Sisi 

Analisis 

Kemampuan 

Penyelesaian 

Soal Cerita 

Matematika 

pada Siswa 

Kelas V 

ditinjau dari 

Pertama, sama-

sama meneliti 

tentang 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa 

pada materi 

bangun ruang 

Pertama, peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian di 

Kelas VIII SMP 

1 Pabelan, 

sedangkan 

peneliti saat ini 

                                                           
18

 Nurdin Arsyad, N. Nasrullah, dan Satriani Safaruddin, “Deskripsi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas 

XI,” Issues in Mathematics Education (IMED), 4.2 (2020), 136 

<https://doi.org/10.35580/imed15325>. 
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Datar ditinjau 

dari 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

 

dalam bentuk 

soal cerita yang 

ditinjau dari 

kecerdasan logis 

matematis.  

Kedua, sama-

sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 

melakukan 

penelitian di 

SDN 2 Madulegi. 

Kedua, peneliti 

terdahulu hanya 

meneliti 

pencapaian 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa, 

sedangkan 

 peneliti saat ini 

meneliti tentang 

analisis 

kemampuan 

penyelesaian soal 

cerita 

matematika 

berdasarkan level 

dari kecerdasan 

logis matematis.  

2. Profil Berpikir 

Reflektif 

 Pertama, sama-

sama 

Pertama, peneliti 

terdahulu 
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Siswa SMA 

Dalam 

Memecahkan 

Masalah 

Matematika 

Ditinjau dari 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

menggunakan 

metode kualitatif, 

Kedua,sama-

sama meneliti 

dalam 

pemecahan 

masalah soal 

cerita 

matematika yang 

berdasarkan 

kecerdasan logis 

matematis. 

mendeskripsikan 

profil berpikir 

reflektif siswa 

SMA 

berkecerdasan 

logis-matematis 

tinggi, sedang, 

dan rendah dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika. 

Sedangkan 

peneliti saat ini 

tidak 

mendeskripsikan 

berpikir reflektif 

siswa tetapi, 

mendeskripsikan 

keberhasilan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

matematika.  
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Kedua, peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

teori berpikir 

reflektif menurut 

Rodgers.  

3. Deskripsi 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Ditinjau dari 

Tingkat 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

Siswa Kelas 

XI 

 Pertama, sama-

sama 

mendeskripsikan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika 

berdasarkan 

tingkat 

kecerdasan logis 

matematis 

Pertama, peneliti 

terdahulu 

meneliti tentang 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika 

berdasarkan 

tingkat 

kecerdasan logis 

matematis pada 

materi baris dan 

deret, sedangkan 

peneliti saat ini 

menganalisis 

kemampuan 

penyelesaian soal 
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cerita 

matematika pada 

siswa kelas V 

ditinjau dari 

kecerdasan logis 

matematis. 

 pada materi 

bangun ruang  

 

Berdasarkan 3 penelitian relevan yang akan dijadikan bahan rujukan 

oleh peneliti, terdapat kesamaan yang dijadikan bahan pertimbangan. 

Diantaranya kesamaan dalam penelitian ini terdapat dalam kemampuan 

pemecahan masalah pada soal cerita matematika yang ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis. Adapun dalam penelitian saat ini tidak hanya 

menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis saja, akan tetapi ada pemahaman konsepnya yaitu dari kecerdasan 

logis matematis tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa apa tidak 

dan teori yang digunakan dalam memecahkan masalah peneliti saat ini sesuai 

dengan teori George Polya. 

B. Landasan Teori 

Pada penelitian ini, peneliti perlu menganalisis hasil belajar siswa SD 

Negeri 2 Madulegi dalam pemecahan soal cerita matematika yang ditinjau 

dari kecerdasan logis matematis. 
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1. Analisis Kemampuan 

Analisis kemampuan merupakan bentuk pemecahan masalah 

dengan melibatkan suatu identifikasi materi melalui konsep-konsep yang 

relevan. Analisis merupakan keterlibatan aktivitas berpikir untuk menelaah 

sesuatu, seperti menghitung, mencari faktor penyebab sesuatu, 

mengurutkan, mencari alur, mengelompokkan, dan lain sebagainya. Perlu 

diketahui bahwa kemampuan analisis berada pada domain proses kognitif 

tingkat tinggi atau menjadi salah satu tingkat tinggi dalam keterampilan 

berpikir. Menurut Astriani Dkk dalam penelitian Sri Lestari dan Meike 

bahwa kemampuan menganalisis mempunyai 3 indikator yaitu 

kemampuan membedakan, kemampuan mengorganisasi dan kemampuan 

mengatribusi.19 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

kemampuan adalah pemecahan masalah dengan cara memahami masalah 

dan memberikan solusi yang relevan terhadap temuan yang akan diteliti 

dengan memberikan bukti yang akurat. 

2. Penyelesaian Soal Cerita 

Kemampuan pemahaman masalah matematis merupakan suatu 

langkah awal untuk memecahkan masalah dan mempunyai harapan 

                                                           
19

 Sri Lestari Handayani dan Meike Anjar Dewanti, “Peningkatan Kemampuan Analisis 

Melalui Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Recite, Reflect, Review) Pada Pembelajaran 

IPA Sekolah Dasar,” Publikasi Pendidikan, 10.3 (2020), 202 

<https://doi.org/10.26858/publikan.v10i3.15182>. 
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apabila kemampuan dari siswa meningkat maka dapat mempengaruhi 

peningkatan dalam memecahkan masalah matematika. Sehingga penting 

bagi para siswa untuk mencoba memecahkan masalah-masalah dalam 

matematika, dan mempunyai motivasi bekerja keras dalam memahami 

konsep masalah pada matematika.20 

a. Pengertian Soal Cerita 

Menurut Aminah & Ayu Kurniawati (2018) menjelaskan 

pengertian soal cerita matematika adalah soal yang disajikan dalam 

bentuk uraian, baik secara tertulis maupun lisan.21 Menurut Febrilia 

Dkk (2019) bahwa soal cerita merupakan sebuah soal yang menyajikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan bentuk narasi.22 

Maka dapat disimpulkan, soal cerita matematika adalah soal yang 

disajikan dalam bentuk uraian baik secara tertulis maupun lisan yang 

mengangkat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

  

                                                           
20

 Abdul Mugni, Didi Turmudzi, dan Bana G. Kartasasmita, “Penerapan Model 

Discovery Learning Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Dan 

Pemecahan Masalah Matematis,” Pasundan Journal of Mathematics Education : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 11.Vol 11 No 2 (2021), 1–15 

<https://doi.org/10.23969/pjme.v11i2.3837>.  

21
 David J. I. Tunu, Farida Daniel, dan Netty J. M. Gella, “Analisis Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa ditinjau dari Gender,” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 6.2 (2022), 1499–1510 <https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i2.1366>. 

22
 Iis Budiyanti Putridayani dan Siti Chotimah, “Analisis Kesulitan Siswa dalam 

Memahami Soal Cerita Matematika pada Materi Peluang,” Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif, 3.6 (2020), 671–78 

<https://www.journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/view/4032>. 
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b. Indikator Soal Cerita 

Indikator soal merupakan suatu tolak ukur yang digunakan 

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dengan dibuktikannya 

perubahan perilaku, pengetahuan, dan keterampilan dalam setiap 

siswa. Indikator dalam sebuah soal tentunya memuat unsur penting 

yang harus diperhatikan sebelum memuat isi  dalam kisi-kisi.23 

Menurut Wahyuddin & Ihsan (2016) dalam penelitian David Dkk 

bahwa indikator kemampuan soal cerita matematika yang digunakan 

dalam penelitiannya adalah (a) menuliskan aspek yang diketahui, (b) 

menuliskan aspek yang ditanyakan, (c) membuat model matematika, 

(d) menyelesaikan model matematika, (e) menjawab pertanyaan soal.24 

c. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah matematika di sekolah biasanya dikemas 

dalam bentuk soal cerita. Pemecahan dalam suatu masalah 

diperlukannya pemikiran yang logis, hal ini berhubungan dengan 

kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu. Salah satu materi 

matematika yang harus dikuasai oleh siswa adalah materi bangun 

ruang. Pembelajaran mengenai materi bangun ruang di sekolah dasar 

kelas V bukanlah materi yang pertama kali diterima oleh siswa. Akan 

                                                           
23

 Wilman Juniardi, “Pahami Indikator Soal dari Pengertian, Fungsi hingga Contoh 

Penerapannya,” 2023 <https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/indikator-

soal/#Pengertian_Indikator_Soal>./diakses tanggal 25 April 2024  

24
 Tunu, Daniel, dan Gella. 
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tetapi, pada kelas sebelumnya sudah diperkenalkan materi bangun 

ruang meskipun sederhana.  

Pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

berkaitan dengan keterampilan pemecahan masalah yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari.25 Pada dasarnya, masalah terjadi ketika 

ada perbedaan antara apa yang diharapkan tidak sesuai kenyataan. 

Masalah juga bisa disebut sebagai rintangan, gangguan, atau 

ketidakpuasan akibat kesenjangan yang muncul. Salah satu ide yang 

dikemukakan oleh George Polya adalah mengenai pemecahan masalah 

matematis. Kemampuan dalam memecahkan masalah bisa diibaratkan 

sebagai akar yang menjadi pokok dan inti dari segala hal. Oleh karena 

itu, siswa dituntut mempunyai kemampuan untuk menciptakan suatu 

gagasan-gagasan atau cara-cara yang bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi.26 

Menurut Sari Dkk (2014) dalam penelitian David bahwa 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

merupakan kemampuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan 

                                                           
25

 Ade cahyani Permatasari et al., “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita,” Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, 4.1 (2023), 421–23 

<https://doi.org/10.51494/jpdf.v4i1.845>. 

26
 Rosita Ita dan Agung Prasetyo Abadi, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Langkah-langkah Polya,” Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 

Matematika Sesiomadika 2019, 2.1D (2019), 1059–65 

<https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2452>. 
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mampu menyelesaikan sesuai dengan prosedur penyelesaian masalah. 

Prosedur penyelesaian masalah yaitu 1) mampu memahami masalah, 

2) membuat perencanaan, 3) melaksanakan perencanaan, dan 4) 

memeriksa kembali jawaban.27 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pemecahan masalah matematis adalah proses mendapatkan solusi dari 

masalah matematika yang menggunakan 4 aspek sesuai dengan 

prosedur penyelesaian masalah di atas. 

d. Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah bentuk objek tiga dimensi yang memiliki 

volume atau yang disebut isi. Karena disebut volume, maka bangun 

ruang tersebut dibatasi dengan sisi. Dalam bangun ruang memiliki tiga 

kriteria yaitu sisi, rusuk, dan titik sudut. Sisi merupakan bidang yang 

membatasi antara bangun ruang dengan ruangan sekitarnya. Rusuk 

merupakan pertemuan dua sisi berupa ruas garis pada bangun ruang. 

Titik sudut adalah titik hasil pertemuan rusuk yang memiliki jumlah 

tiga atau lebih.28  

Jenis bangun ruang ada 2, bangun ruang sisi lengkung dan 

bangun ruang sisi datar. Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun 

ruang yang dibatasi dengan berbentuk lengkungan. Sedangkan bangun 

                                                           
27

 Tunu, Daniel, dan Gella. 

28
 Muhammad Syahrul Ramadhan, “Bangun Ruang: Pengertian, Macam, dan Rumus 

Volume,” Medcom.id <https://www.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/4baqo8ab-bangun-

ruang-pengertian-macam-dan-rumus-volumenya>. 
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ruang sisi datar adalah jenis bangun ruang dengan semua jenis sisinya 

yang berbentuk datar. 

Tabel 2.2 Macam-Macam Bangun Ruang Sisi Datar 

No. Bangun Ruang Rumus 

1. Kubus 

 

L= 6 (s×s) 

V= s×s×s 

 

2. Balok  

 

L=2×((p×l)+(l×t)+(p+t)) 

V=p×l×t 

Sumber: Toybah Dkk (2020)29 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan bangun ruang sisi 

datar yang meliputi bangun ruang balok dan bangun ruang kubus.  

3. Kecerdasan Logis Matematis 

Kata cerdas merupakan kata julukan yang menggambarkan tingkat 

kecerdasan seseorang. Para ahli telah memberikan kesimpulan dari 

pengertian kecerdasan yang mudah dipahami dengan mengandung dua 

aspek yaitu kemampuan berpikir abstrak dan kemampuan belajar dari 

                                                           
29

 Toybah, Siti Hawa, dan Vina Amalia Suganda, Buku Ajar Geometri dan Pengukuran 

Berbasis Pendekatan Saintifik, ed. oleh Armitha Mukhromah dan Sharfina Nur A, I (Palembang: 

Bening Media Publishing, 2020) 

<https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Geometri/w2sYEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=

1&dq=BUKU+MACAM+MACAM+BANGUN+RUANG&pg=PA95&printsec=frontcover>. 
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pengalaman (memecahkan masalah yang dihadapi secara efektif). 

Sehingga kecerdasan merupakan kemampuan seseorang dalam merespon 

secara tepat di situasi terbaru dan menggunakan akal untuk memecahkan 

masalah.30 

Pada awalnya, kecerdasan dapat diukur karena timbul kebutuhan 

untuk memprediksi tingkat keberhasilan seseorang dalam bidang kegiatan 

yang dilakukan. Setiap seseorang memiliki beberapa kecerdasan yang 

dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembahasan dalam 

penelitian ini menitik beratkan pada kecerdasan logis matematis siswa 

sekolah dasar kelas V khususnya dalam bidang soal cerita matematika 

bangun ruang. 

Kecerdasan logis matematis merupakan jenis kecerdasan yang 

tentunya sudah dimiliki oleh setiap manusia. Kecerdasan logis matematis 

memiliki hubungan dengan penalaran logika dan matematika, sehingga 

diperlukannya memahami ilmu matematika. Adapun beberapa 

pertimbangan melalui teori dalam mengembangkan hasil belajar 

matematika yang lebih baik dan dapat dilakukan dengan mudah. Salah 

satu teori yang sangat penting untuk mengetahui dan menguasai 

                                                           
30 

Kurnia Muhajarah, “Beragam Teori Kecerdasan, Proses Berpikir dan Implikasinya 

terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, 

8.1 (2022), 116–27 <https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.442>. 
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keberagaman kecerdasan manusia yang beragam dan macam-macam 

kecerdasan adalah teori Howard Gardner.31 

Kecerdasan  yang dicetuskan oleh Howard Gardner adalah 

kecerdasan majemuk. Pada dasarnya setiap individu memiliki kecerdasan 

majemuk, kecerdasan yang artinya kecerdasan ganda. Multiple 

Intellegence yang dikenal kecerdasan majemuk adalah kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang dapat dilihat dari dua arah. Pertama, 

kebiasaan seseorang dalam menyelesaikan masalahnya sendiri di 

kehidupan sehari-hari. Kedua, kebiasaan seseorang menciptakan 

kekreatifan.32  

Kecerdasan logis matematis berhubungan erat dengan perhitungan 

atau penggunaan angka. Serta juga melibatkan kemampuan pola dan 

pemikiran yang logis. Maka dengan itu jika seseorang memiliki 

kecerdasan logis matematis tidak akan menemui banyak kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal matematika, karena mereka menganggap mampu 

untuk membuat klasifikasi dari informasi yang didapat, membandingkan 

sesuai dengan strategi pemecahan masalah, mengelola data, dan mampu 

                                                           
31

 Siti Rahmah, “Teori kecerdasan Majemuk howard Gardner Dan Pengembangannya 

Pada Metode Pembelajaran Pendidikan Agamaislam Untuk Anak Usia Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, V.1 (2008), 1–22. 

32
 Howard Gardner, “Multiple Intellegences,” Atlantic Monthly, 3.1 (1999), 211–34. 
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menggunakan pemikiran secara induktif maupun deduktif dalam 

memecahkan masalah.33 

Maka dengan itu dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah 

sebuah konsep yang kompleks, yang meliputi kemampuan berpikir abstrak 

dan kemampuan belajar dari pengalaman. Kecerdasan logis matematis 

merupakan salah satu jenis kecerdasan yang penting, yang terkait erat 

dengan kemampuan dalam penalaran logika, matematika, serta pemecahan 

masalah. Teori Howard Gardner tentang kecerdasan majemuk 

menekankan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan ganda, dan 

kecerdasan logis matematis adalah salah satunya. 

a. Indikator Kecerdasan Logis Matematis 

Berpikir secara logis sangat penting, karena dapat membantu 

anak-anak memperoleh kedisiplinan mental dan kemampuan untuk 

menilai kebenaran atau ketidakbenaran alur pikiran. Adapun indikator 

berpikir logis matematis menurut Lestari dalam penelitian Lilis dan 

Ulum yaitu: 

Tabel 2.3 Indikator Berpikir Logis Matematis 

No. Indikator  

1. Membuat makna tentang jawaban argumen yang masuk akal 

2. Membuat hubungan logis di antara konsep dan fakta yang 

                                                           
33

 Novi Hartanti, “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis dan Kemampuan Berfikir 

Kritis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Alfarisi: Jurnal Pendidikan MIPA, 

2.3 (2019), 267–74. 
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berbeda 

3. Menduga dan menguji berdasarkan akal 

4. Menyelesaikan masalah matematis secara rasional 

5. Menarik kesimpulan yang logis 

Adopsi Lilis dan Ulum.34 

Berdasarkan indikator di atas, menunjukkan pentingnya 

pengembangan kemampuan berpikir logis matematis terhadap siswa 

sekolah dasar. Dengan menguasai indikator-indikator tersebut, siswa 

mampu memperoleh kedisiplinan mental dan kemampuan untuk 

menilai kebenaran atau ketidakbenaran alur pikiran secara efektif.  

Perlu diketahui bahwa George Polya merupakan seorang 

matematikawan terkenal terhadap pemecahan masalah. Beberapa 

prinsip yang diajarkan terkait pemecahan masalah dapat membantu 

dalam mengembangkan kecerdasan logis matematis, meskipun dalam 

pengembangan kecerdasan logis matematis nya tidak mengemukakan 

indikator khusus untuk kecerdasan logis matematis. Akan tetapi 

terdapat indikator pemecahan masalah menurut Polya yang dapat 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah telah terdapat dalam 

pembahasan penyelesaian soal cerita dalam bagian pemecahan 

masalah. Maka dari ke-4 indikator tersebut dijelaskan ke dalam 

langkah-langkah berpikir logis matematis untuk pemecahan masalah 

                                                           
34

 Lilis Wulandari dan Ulum Fatmahanik, “Kemampuan Berpikir Logis Matematis 

Materi Pecahan pada Siswa Berkemampuan Awal Tinggi,” Laplace : Jurnal Pendidikan 

Matematika, 3.1 (2020), 43–57 <https://doi.org/10.31537/laplace.v3i1.312>. 
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matematika. Adapun kisi-kisi instrumen tes kecerdasan logis 

matematis yang memuat 3 hal yaitu pengelolaan angka, berpikir logis, 

dan pemecahan masalah.35 

b. Tingkat Kecerdasan Logis Matematis 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu salah satunya tingkat kecerdasan 

siswa. Sehingga pada dasarnya kecerdasan merupakan bagian dari 

kemampuan berpikir siswa, baik kecerdasan secara kognitif maupun 

kecerdasan lainnya yang mendukung siswa untuk belajar dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Maka tingkatan kecerdasan logis 

matematis dibedakan menjadi 3, yaitu kecerdasan logis matematis 

tinggi, kecerdasan logis matematis sedang, dan kecerdasan logis 

matematis rendah.36 Sehingga sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

seorang siswa. Maka siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis 

tinggi, akan mudah untuk menyelesaikan soal matematika dan 

begitupun sebaliknya  siswa yang memiliki kecerdasan logis sedang 

maupun rendah. 

Tabel 2.4 Kategori Kecerdasan Logis Matematis 

Kategori Kriteria Nilai 

                                                           
35

 Ina Magdalena et al., “Pengembangan Instrumen Tes Kecerdasan Logika Matematika 

untuk Anak Sekolah Dasar di Kelas Rendah,” Masaliq, 3.1 (2023), 86–93 

<https://doi.org/10.58578/masaliq.v3i1.791>. 
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Tinggi >79,07 

Sedang 35,30 ≤ Nilai ≤ 79,07 

Rendah <35,30 

c. Langkah-Langkah Berpikir Logis Matematis 

Langkah-langkah pemecahan masalah dalam matematika yang 

banyak dirujuk oleh peneliti pendidikan matematika adalah yang 

dikemukakan George Polya. Menurut George Polya, dalam 

memecahkan masalah matematika membagi empat langkah yaitu: 

 

Tabel 2.5 Langkah-Langkah Memecahkan Masalah Matematika 

No. Langkah-Langkah Keterangan  

1. Understanding Problem Siswa mampu memahami masalah 

matematika yang telah dipahami 

dan mampu menentukan apa yang 

telah diketahui. 

2. Devising a plan Siswa mampu merencanakan 

masalah, menentukan, dan 

membuat model matematika yang 

sesuai dengan pemisahan variabel. 

3. Carrying out the plan Siswa mampu melaksanakan 

rencana pemecahan masalah yang 

telah ditentukan pada tahap kedua. 

Pada tahap ini siswa mampu 
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menunjukkan keterampilannya 

dalam melakukan perhitungan 

matematika pada soal cerita.  

4. Looking back Siswa memeriksa kembali solusi 

yang diperoleh. 

Adopsi Sindyeva, Dkk.37 

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah berpikir 

logis matematis siswa harus disiapkan secara baik. Kesiapan siswa 

dalam menghadapi suatu permasalahan merupakan sebuah 

pembelajaran dalam berpikir logis matematis yang akan 

mempersiapkan diri siswa lebih baik dalam menghadapi persoalan. 

4. Hubungan Analisis Pemecahan Masalah dan Kecerdasan Logis 

Matematis 

Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu bentuk 

kecerdasan yang menjadi penunjang proses pembelajaran mata pelajaran 

matematika. Pernyataan dan asumsi terkait dengan bentuk kecerdasan 

dalam memecahkan masalah disesuaikan dengan kemampuan yang 

dimiliki siswa. Khususnya kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika, salah satu teori yang dirujuk adalah pemecahan masalah 

menurut George Polya (1973). Pemecahan masalah menurut George Polya 

adalah usaha atau cara seseorang untuk mencari jalan keluar dari 

                                                           
37

 Sindyeva Widya et al., “Proses Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Langkah Polya Berbantu Google Classroom,” 2020. 
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kesulitan.38 Sehingga jika kecerdasan logis matematis dikaitkan dengan 

analisis kemampuan pemecahan masalah dapat diidentifikasikan bahwa 

hal tersebut ada pengaruhnya. 

Pengaruh analisis kemampuan pemecahan masalah dengan 

kecerdasan logis matematis yaitu kemampuan penggunaan logika dan 

pemahaman matematis untuk merumuskan masalah, mengidentifikasikan 

pola atau hubungan, dan cara menemukan solusi yang sesuai. Di sisi lain, 

kemampuan pemecahan masalah membutuhkan pemikiran kritis dan 

kreatif. Hal ini digunakan untuk mempermudah dalam 

mengidentifikasikan sebuah bentuk pola sampai pemberian solusi yang 

sesuai indikator dan langkah-langkah penyelesaian masalah kecerdasan 

logis matematis.  
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 Smpn Makassar dan Muthmainnah Asmal, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas VII,” 1.September (2020), 30–36. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Ada 

beberapa nama dari metode penelitian kualitatif yaitu metode baru 

dikarenakan popularitasnya yang belum lama, metode postpositivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, metode artistik karena proses 

penelitiannya yang bersifat seni (kurang terpola), dan disebut juga metode 

interpretive karena perolehan data yang dihasilkan peneliti lebih berkaitan 

dengan interpretasi terhadap data yang telah ditemukan di lapangan. Metode 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat 

postpositivisme (sebagai keinginan untuk memperbaiki kelemahan), 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.39
  

Peneliti menggunakan jenis metode penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif, yaitu peneliti mendeskripsikan serta menganalisis penelitian secara 

objektif serta mendetail untuk menerima yang akan terjadi dengan benar dan 

tepat. Secara teoritis, penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

ditujukan untuk menggambarkan kegiatan fenomena-fenomena yang ada, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ed. oleh Sutopo 

(Bandung: Alfabeta, 2023), 16-18. 
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yang berlangsung saat ini atau yang telah lampau. Penelitian ini tidak 

mengadakan manipulasi atau mengubah variabel-variabel bebas, tetapi 

mendeskripsikan suatu kondisi apa adanya.40 

B. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data merupakan sekelompok informasi atau fakta dasar yang bisa 

berupa simbol, angka, kata-kata, atau gambar. Secara etimologis, istilah 

"data" berasal dari bahasa latin "datum" yang berarti "sesuatu yang 

diberikan".41 

1. Data Penelitian 

Penelitian ini berusaha mengumpulkan data tentang kecerdasan 

logis matematis dari peneliti, hasil tes pemecahan soal cerita materi 

bangun ruang, dan hasil transkrip wawancara siswa kelas V mengenai 

penyelesaian soal cerita. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data 

yang dikumpulkan. Maka berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti.42 Sumber data primer penelitian 
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 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. oleh Ella 

Delfi Lestari, pertama (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 9. 
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 Isnaini Amirotu N, “Pengertian Data, Fungsi, Jenis-Jenis, Manfaat dan Contohnya,” 

Telkom University, dalam https://telkomuniversity.ac.id/pengertian-data-fungsi-jenis-jenis-

manfaat-dan-contohnya//14 Desember 2023/diakses tanggal 23 April 2024 
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ini adalah siswa kelas V, guru kelas, dan kepala sekolah SD N 2 

Madulegi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak secara 

langsung memberikan data kepada peneliti. Dalam sumber data 

sekunder biasanya berupa arsip-arsip penting yang berupa sumber 

tertulis dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sebagai sumber data 

sekunder adalah hasil dokumentasi. 

C. Pengumpulan Data Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Jika dilihat dari setting-nya, data 

dapat dikumpulkan secara alamiah (natural setting), bisa melalui metode 

eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, di sekolah dengan 

tenaga pendidikan dan kependidikan, pada suatu seminar, diskusi, di 

jalan, dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka dalam 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan  sumber 

sekunder. Selanjutnya, jika dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data bisa menggunakan 

interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), 

dokumentasi dan gabungan antara keempat tersebut.43
  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data bersifat triangulasi (gabungan). Triangulasi dapat diartikan sebagai 
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teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan antara teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Maka, peneliti 

menggunakan  teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

triangulasi teknik, yang berarti berarti mendapatkan data dari beberapa 

teknik yang berbeda dengan sumber yang sama.44 Adapun teknik yang 

digunakan peneliti yaitu: 

a. Observasi 

Menurut Sanafiah dalam buku Sugiyono, bahwa observasi 

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu observasi berpartisipasi 

(participant observation), observasi yang secara terang-terangan dan 

samar (overt observation dan covert observation), dan observasi tak 

berstruktur (unstructured observation).45 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan observasi partisipatif. Perlu diketahui bahwa 

observasi partisipatif digolongkan menjadi empat, salah satunya 

peneliti menggunakan observasi partisipatif pasif. Jadi dalam hal ini 

peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.46 Observasi peneliti bukan 

observasi individual terhadap siswa tetapi langsung secara 

keseluruhan siswa yang berkaitan dengan tindakan ketika 
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 Idem., 299 
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melaksanakan tes yang diberikan peneliti dengan tujuan untuk 

memperkuat penulisan peneliti pada pengelolaan data. 

b. Tes 

1) Tes Kecerdasan Logis Matematis 

Tes kecerdasan ini terdapat 3 butir yang disesuaikan 

dengan kisi-kisi instrumen tes kecerdasan logis matematis. Tes 

kecerdasan ini diberikan kepada siswa kelas V SD N 2 Madulegi.  

2) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tes kemampuan pada peneliti ini adalah berupa soal 

yang didasarkan pada langkah-langkah George Polya dalam 

pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan soal berbentuk 

cerita dan soal yang diberikan sebanyak  2 pertanyaan.  

c. Wawancara  

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara secara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara langsung dengan menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara 

terstruktur ini responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya.  
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d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Meliputi buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

dokumen atau data yang mendukung. Pada penelitian ini, 

dokumentasi yang dibutuhkan peneliti adalah data-data yang akurat 

seperti profil sekolah, berupa foto-foto dan data waktu kegiatan 

pengumpulan data. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak 

sebagai instrumen atau alat penelitian. Dikarenakan dalam penelitian 

kualitatif tidak melakukan pengukuran, tetapi eksplorasi untuk 

menemukan. Maka dengan itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

"divalidasi" seberapa jauh peneliti kualitatif harus siap melakukan 

penelitian ke lapangan. 

Instrumen pengumpulan data merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk mengukur data yang akan dikumpulkan.47 Instrumen 

peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

a. Pedoman Observasi 

Instrumen Lembar observasi berisi sebuah daftar aspek yang 

dilakukan oleh siswa. Dalam lembar observasi peneliti memberikan 

                                                           
47

 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, “Resume: Instrumen Pengumpulan Data,” 2019, 

1–20. 
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checklist sesuai dengan keadaan siswa pada saat penyelesaian tes. 

Lembar instrumen observasi terdapat pada lampiran ke-4. 

b. Pedoman Tes  

Instrumen dalam tes berbentuk soal yang terlampir disertai 

lembar jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Dalam tes 

terdapat 2 macam soal yang digunakan untuk mengetahui kecerdasan 

logis matematis setiap anak dan soal tes berupa memecahkan soal 

cerita bangun ruang yang masing-masing disertai dengan lembar 

jawaban yang berbeda. Dalam pemberian bobot nilai penelitian 

setiap tes berbeda-beda. Adapun bobot nilai di setiap tes yaitu: 

Tabel 3.1 Bobot Nilai Tes Kecerdasan Logis Matematis 

No. Aspek  Nomor soal Bobot soal 

1. Berpikir logis 1 30 

2. Pemecahan masalah 2 45 

3. Pengelolaan angka 3 25 

Total 3 100 

 

Tabel 3.2 Bobot Nilai Tes Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita 

Matematika 

No. Nomor Soal Bobot Soal 

1. 1 50 

2 2 50 
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Total 100 

 

Sehingga dari bobot setiap nilai tersebut, dapat dihitung secara 

berikut: 

1) Langkah I 

             
                           

                 
        

2) Langkah II 

  ̃   
∑     
    

 
 

Keterangan: 

  ̃  : rata-rata (Mean) 

∑     
      : jumlah nilai keseluruhan 

n   : jumlah siswa 

Sebelum tes soal digunakan, peneliti memberikan kepada 

validator terlebih dahulu untuk mengetahui validitas soal tes 

kemampuan pemecahan masalah. Validator yang dipilih oleh peneliti 

adalah dua dosen UNISDA dan satu guru SD N 2 Madulegi. 

Penskoran dalam validasi tes kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan skala likert menurut Sugiyono. Skala pengukuran 

merupakan bentuk kesepakatan yang dipergunakan dalam 

menentukannya panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 
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ukur, sehingga alat ukur yang diambil peneliti akan menghasilkan 

berupa data angka kemudian akan ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif.48 Lembar instrumen tes terdapat pada lampiran ke-6 dan 

validasi validator terdapat pada lampiran ke-7. 

 Tabel 3.3 Kategori Penilaian Tingkat Kevalidan Instrumen Tes 

secara Skala Likert 

Skor  
Interpretasi 

5 
Sangat Setuju (SS) 

4 
Setuju (ST) 

3 
Ragu-Ragu (RG) 

2 
Tidak Setuju (TS) 

1 
Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sugiyono, 2023 

c. Pedoman Wawancara 

Wawancara digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi 

dari siswa terkait berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan tes soal 

kemampuan pemecahan masalah yang telah disertai pedoman 

pertanyaan oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya sudah disiapkan. Pedoman wawancara yang 

                                                           
48

 Idem., 151 
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digunakan peneliti yaitu untuk mengungkap berpikir kritis siswa 

dalam pemecahan masalah soal cerita matematika yang ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis. Instrumen wawancara telah terdapat 

dalam lembar lampiran ke-5.  

d. Pedoman Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen 

resmi yaitu profil SD N 2 Madulegi, data siswa kelas V, dan foto 

atau gambar ketika siswa melaksanakan tes maupun wawancara.  

D. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Langkah-langkah pengumpulan data 

Pada tahap ini yang akan dilakukan peneliti adalah 

menggunakan metode yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu secara triangulasi, 

yang berarti menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang ada.  

a. Pra penelitian  

Adapun langkah-langkah dalam proses pengumpulan data 

tersebut yaitu pertama peneliti melakukan tahap pra peneitian. 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan observasi terlebih dahulu ke 

SD N 2 Madulegi, mengurus surat penelitian di bagian 

administrasi Universitas Islam Darul „Ulum (UNISDA) 

Lamongan, mendatangi lembaga yang menjadi subjek penelitian 

untuk menyerahkan surat izin penelitian, serta menentukan 

narasumber sebagai objek yang diteliti.  
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b. Pelaksanaan Penelitian 

Tahap kedua, dimana peneliti melakukan penelitian ke 

lapangan untuk memperoleh data secara langsung terkait dengan 

kemampuan penyelesaian soal cerita matematika yang ditinjau 

dari kecerdasan logis matematis. Pada tahap ini, peneliti akan 

mendapat data primer dari responden yang akan disajikan pada 

bab selanjutnya sebagai hasil penelitian. Tahap ini peneliti 

memberi lembar tes kecerdasan logis matematis kepada seluruh 

siswa SD N 2 Madulegi.  

Setelah itu diberikan tes soal cerita matematika bangun 

ruang yang bertujuan untuk mengukur kemampuan penyelesaian 

soal cerita dan akan diwawancarai terkait berpikir kritisnya. 

Pertanyaan wawancara mengandung unsur yang menjelaskan dan 

menegaskan jawaban siswa dan untuk menggali data yang lebih 

mendalam tentang bagaimana siswa dalam memecahkan soal 

cerita pada materi bangun ruang yang diberikan peneliti ditinjau 

dari kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

dari tes dan wawancara tersebut kemudian di analisis. 

2. Kualifikasi dan Jumlah dalam Pengumpulan Data 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas V dan siswa-

siswi SD N 2 Madulegi. Adapun jumlah siswa kelas V siswa SD N 2 

Madulegi adalah sejumlah 30 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 

15 perempuan. Tempat subjek dalam penelitian ini adalah di kelas V 

SD N 2 Madulegi. Subjek ini dibutuhkan untuk memperoleh informasi 
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tentang analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika yang ditinjau dari tingkat kecerdasan logis matematisnya. 

3. Penyusunan Laporan  

Penelitian ini melakukan analisis data yang didapatkan melalui 

beberapa kegiatan yang sesuai dengan rencana pengumpulan data di 

atas oleh peneliti. Peneliti telah mengelompokkan beberapa 

pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan. 

Sehingga peneliti mampu untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan penyelesaian soal cerita matematika yang sesuai dengan 

tingkat kecerdasan logis matematis. Adapun jadwal proses 

pengumpulan data yang direncanakan oleh peneliti: 

Tabel 3.4 Jadwal Pengumpulan Data 

No. Nama Kegiatan Perencanaan  

1. Pengajuan Judul Februari - Maret 2024 

2. Penyusunan BAB I Maret 2024 

3. Penyusunan BAB II April 2024 

4. Penyusunan BAB III 21 April – 4 Mei 2024 

5. Validasi kisi-kisi dan isi 

instrumen 

5 – 17 Mei 2024  

6.  Pelaksanaan penelitian 20 Mei – Juni 2024 

7. Penyusunan BAB IV – BAB 

V 

Juni – Juli 2024 

8. Sidang skripsi Agustus 2024 
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Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis oleh peneliti. 

Selanjutnya dilakukan penyajian data dan kemudian menyimpulkan 

hasil penelitian. Hasil penelitian dianalisis dan disusun secara 

sistematis berbentuk laporan skripsi yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

penulisan karya ilmiah. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, dapat memperoleh data dari berbagai 

sumber, penggunaan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan melakukannya secara terus menerus sampai jenuh. Dengan 

pengamatan secara terus menerus tersebut akan mengakibatkan variasi data 

yang tinggi sekali.49  

Menurut Bogdan dalam buku Sugiyono, analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Sependapat 

dengan Sugiyono bahwa pengertian analisis data kualitatif merupakan bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan tersebut, selanjutkan akan dicarikan data lagi secara berulang-

ulang yang berakhir mendapatkan kesimpulan diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang terkumpul.50 

                                                           
49 

Idem., 318
 

50
 Idem., 320 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model 

Miles and Huberman. Menurut Miles and Huberman dalam buku Sugiyono, 

bahwa dalam aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas yang 

dimaksud ada 3 yaitu, data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing (verifikasi).51 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan merangkum, memilih dan memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

memasuki setting sekolah sebagai tempat penelitian, maka peneliti 

mereduksi data yang fokus pada siswa-siswi pada aspek kemampuan 

penyelesaian soal cerita matematika ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis. 

2. Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Tujuan display penyajian data adalah untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

                                                           
51

 Idem., 323 
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terjadi. Sehingga penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks 

yang bersifat naratif.  

3. Conclusion Drawing (Verifikasi) 

Langkah terakhir dalam analisis data penelitian kualitatif adalah 

Conclusion Drawing. Kesimpulan awal yang didapatkan masih bersifat 

sementara, dan akan bisa berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat 

terkait mendukungnya tahap pengumpulan data tersebut. Dengan 

demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang 

bersifat baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang didapat 

berupa temuan yang baru atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih samar-samar, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori. Inilah beberapa hal 

yang berkaitan dengan upaya penulis dalam mengelola data yang 

diperoleh di lapangan, sehingga menjadi suatu temuan yang benar-benar 

akurat dan valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

1. Latar Belakang Lokasi Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 2 Madulegi berdiri sejak tahun 1989, 

tepatnya di Dusun Cuping RT 04 RW 01, Desa Madulegi Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Lembaga pendidikan ini 

telah berstatus Negeri berakreditasi A, dengan jumlah 8 guru perempuan 

dan 3 guru laki-laki ( 1 kepala sekolah berstatus PNS, 2 guru kelas 

berstatus PNS, 3 guru kelas berstatus PPPK, 1 guru mapel berstatus PPK, 

2 guru kelas berstatus GTT, dan 2 guru mapel berstatus GTT). Lembaga 

ini telah menerapkan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013.  

2. Identitas Sekolah 

NPSN    : 20505821 

Status    : Negeri 

Bentuk Pendidikan    : SD 

Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 

Tanggal SK Pendirian  :05-06-1982 

SK Izin Operasional   : 421.2/4117/413.101/2015 

Tanggal SK Izin Operasional : 17-11-2015 
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3. Visi dan Misi 

a. Visi  

Visi SD Negeri 2 Madulegi adalah “Terwujudnya peserta didik yang 

religius, berkarakter, menguasai teknologi, dan berprestasi.” 

b. Misi  

Misi SD Negeri 2 Madulegi yaitu: 

1) Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik 

memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan 

menerapkan ajaran agama melalui cara berinteraksi di sekolah. 

2) Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam 

kebhinekaan global, mencintai budaya lokal, dan menjunjung 

nilai gotong royong. 

3) Mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. 

4) Merancang pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

menyenangkan. 

5) Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi 

akademik dan non akademik peserta didik sesuai minat dan 

bakatnya melalui proses pendampingan dan kerja sama dengan 

orang tua. 
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4. Tujuan 

Lembaga pendidikan SD Negeri 2 Madulegi mempunyai tujuan yaitu: 

1. Membentuk peserta didik yang taat dan tepat waktu melaksanakan 

ibadah. 

2. Meningkatkan simpati dan empati peserta didik dalam kepedulian 

sosial. 

3. Merancang dan melaksanakan program sekolah untuk mengenalkan 

implementasi kebhinekaan global di masyarakat melalui integrasi 

pembelajaran dan gotong royong di sekolah. 

4. Melaksanakan program dan pembelajaran HOTs untuk memperkuat 

bernalar kritis dan kreativitas. 

5. Mengoptimalkan sarana dan prasarana sekolah untuk menunjang 

rancangan pembelajaran yang memotivasi keinginan selalu belajar. 

6. Menyelenggarakan sistem penilaian dengan sistem digitalisasi. 

7. Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah kemampuan literasi dan 

numerasi. 

8. Mempertahankan dan mengembangkan prestasi yang sudah tercapai 

sebelumnya. 

5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi SD N 2 Madulegi Kabupaten Lamongan 

terdiri dari 2 jenis struktur. Pertama struktur organisasi komite sekolah 

SD N 2 Madulegi dan struktur organisasi SD N 2 Madulegi. Struktur 
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organisasi SD N 2 Madulegi sendiri terdiri dari pembina administratif, 

pembina teknis, kepala desa, kepala sekolah, tata usaha, dan diakhiri 

dengan guru kelas sekaligus guru mata pelajaran. Adapun struktur 

organisasi secara terperinci dapat dilihat pada lampiran ke-12.  

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang harus ada, karena 

ada hubungannya dengan tercapainya tujuan pendidikan. SD N 2 

Madulegi Kabupaten Lamongan untuk menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar, berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana. 

Adapun sarana prasarana di SD N 2 Madulegi yaitu gedung, 6 ruang 

kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang guru (kantor), 1 

perpustakaan, 1 musholla, 1 ruang UKS, 4 ruang kamar mandi, dan 1 

ruang gudang.    

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 – 29 Mei 2024 di SD 

Negeri 2 Madulegi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 

Madulegi berjumlah 30 siswa. Adapun tahap awal sebelum melakukan 

penelitian, peneliti mempersiapkan seluruh instrumen yang diperlukan secara 

baik. Instrumen tersebut terbagi menjadi 3 yaitu, tes kecerdasan logis 

matematis, tes penyelesaian soal cerita, dan wawancara berpikir kritis siswa 

menyelesaikan tes soal cerita. Supaya instrumen peneliti tersebut dapat 

digunakan sebagaimana mestinya, peneliti melakukan validasi instrumen 

kepada validator. 
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Pengambilan subjek awal terkait tes kecerdasan logis matematis 

dilakukan pada tanggal 28 Mei 2024 untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam hal berpikir logis, pemecahan masalah dan keterampilan numerik atau 

pengelolaan angka. Selanjutnya langkah kedua tes pemecahan soal cerita dan 

wawancara dilakukan pada tanggal 29 Mei 2024. Maka dengan itu dapat 

diketahui kategori kecerdasan logis matematis seluruh siswa kelas V. Pada 

pengambilan subjek awal menggunakan instrumen tes soal kecerdasan logis 

matematis dengan jumlah soal sebanyak 3 butir soal tersebut. Setelah 

menganalisis hasil tes yang dikerjakan 30 subjek tersebut, maka diperoleh 3 

kategori kecerdasan logis matematis siswa kelas V SD Negeri 2 Madulegi 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

1. Hasil Tes Kecerdasan Logis Matematis 

Tes kecerdasan logis matematis terdiri sebanyak 3 butir soal yang 

sesuai dengan kisi-kisi instrumen tes kecerdasan logis matematis 

pengelolaan angka, berpikir logis, dan pemecahan masalah. Dalam urutan 

kisi-kisinya mulai dari berpikir logis terdapat pada butir soal nomor 1, 

pemecahan masalah terdapat pada butir soal nomor 2, dan yang ketiga 

tentang pengelolaan angka. Data siswa dalam tes kecerdasan logis 

matematis secara terperinci dapat dilihat pada lampiran ke-13.  

a. Berpikir Logis 

Siswa mampu berpikir secara logis dan sistematis, 

menganalisis informasi secara cepat, dan melakukan penyelesaian 

secara matematis dengan benar dan baik. Dari 30 siswa yang mampu 
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menyelesaikan soal terkait berpikir logis sebanyak 24 siswa. Artinya 

80% telah berhasil menyelesaikannya secara sempurna. Mayoritas 

siswa menunjukkan kemampuan baik dalam mengidentifikasi 

masalah pada soal, membuat bentuk matematis, dan menarik 

kesimpulan.  

b. Pemecahan Masalah 

Dari sebanyak 30 subjek yang mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah sesuai dengan strategi pemecahan masalah 

secara baik dan benar sebanyak 17 siswa (56,67%). Strategi 

pemecahan masalah yang diterapkan subjek seperti, memecah 

masalah menjadi langkah-langkah yang lebih kecil. Contohnya 

menulis kembali yang diketahui ke dalam konsep-konsep dasar 

matematika dan menentukan rumus yang dihafal sesuai dengan 

permasalahan pada soal. Selain dari 17 siswa tersebut, tidak ada 

yang dijawab secara sempurna. 

c. Pengelolaan Angka 

Siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam melakukan 

operasi dasar matematika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian). Ada 23 siswa yang telah mengelola angka secara 

kompleks dan benar. Rata-rata siswa dalam menyelesaikan soal 

tentang pengelolaan angka secara menggambar ulang dengan 

memberikan simbol nilai pada gambar yang sesuai pada soal. 
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Berikut rata-rata waktu yang dihabiskan subjek dalam tes 

kecerdasan logis matematis: 

Tabel 4.1 Waktu Penyelesaian Tes KLM 

No. Kategori KLM Waktu 

1. Tinggi  < 15 menit 

2. Sedang  =15 menit 

3. Rendah  >15 menit 

 

Dari waktu yang telah diberikan oleh peneliti kepada subjek 

kelas V, bahwa kurun waktu yang dimanfaatkan oleh siswa sangat 

heterogen. Ada siswa yang telah menyelesaikan tes dengan waktu 

yang singkat bahkan lebih dari waktu yang ditentukan juga. Selain 

dari hasil tes kecerdasan logis matematis sesuai indikator tersebut, 

adapun deskripsi hasil tes berdasarkan kategori kecerdasan logis 

matematis yaitu: 
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Gambar 4.1 Jawaban Subjek KLM Kategori Tinggi 

Berdasarkan hasil tes tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penyelesaian soal 1-3 menunjukkan subjek mampu 

memahami masalah dan memberikan solusi yang tepat dan benar. 
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek KLM Kategori Sedang 

Berdasarkan hasil tes tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

subjek yang memiliki kecerdasan logis matematis sedang rata-rata 

dalam penyelesaian soal 1 dan 2 menunjukkan subjek mampu 

memahami masalah dan memberikan solusi yang tepat dan benar, 
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soal nomor 2 menunjukkan mampu memahami masalah tetapi solusi 

yang diberikan salah. 

Gambar 4.3 Jawaban Subjek KLM Kategori Rendah 
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Berdasarkan hasil analisis peneliti subjek kecerdasan logis 

matematis rendah, pada umumnya bahwa dalam penyelesaian soal 

nomor 1 menunjukkan subjek mampu memahami masalah dan 

jawaban yang diberikan benar. Sedangkan soal nomor 2 dan 3 subjek 

tidak mampu menyelesaikannya, sehingga hal tersebut menyebabkan 

beberapa siswa mengerjakan soal dengan asal-asalan atau tidak 

sesuai dengan rumus yang ada. 

2. Hasil Tes Penyelesaian Soal Cerita Matematika 

Tes penyelesaian soal cerita matematika digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan berpikir logis, 

pemecahan masalah, dan pengelolaan angka dalam konteks soal cerita. 

Hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Paparan dan analisis subjek yang memiliki kecerdasan logis 

matematis tinggi 

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tes pemecahan soal 

cerita butir soal nomor 1 dan 2, bahwa sebagian besar subjek KLM-

Tinggi mampu memahami masalah yang ditanyakan pada soal 

tersebut. Hal ini didukung dengan jawaban salah satu siswa dalam 

wawancara, dia mengatakan bahwa: 

"iya tahu mbak, pertanyaannya ada 2. Pertama panjang 

dari akuarium, kemudian menghitung berapa liter air jika Pak budi 

mengisi ¼.  
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Kemudian soal nomor 2, ada balok dan kubus. Baloknya 

mempunyai panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm". 52
  

Sehingga dari hasil wawancara siswa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan  logis 

matematis tinggi rata-rata mampu memahami masalah soal. 

Subjek yang temasuk ke dalam kategori kecerdasan logis 

matematis tinggi dapat menyelesaikan strategi untuk memecahkan 

soal cerita tanpa ada yang dihilangkan, yaitu: "diketahui akuarium 

berbentuk balok dengan volume 64 liter, lebar 80 cm, dan tinggi 40 

cm." Karena sudah diketahui tersebut, maka muncullah 

perencanaan pemecahan masalah bahwa, "belum diketahui panjang 

akuariumnya, dan ditanya berapa liter air jika Pak Budi mengisi 

1/4 akuarium?." Sehingga melaksanakan perencanaan dengan 

mengubah satuan liter ke dalam cm dan mencari panjang dengan 

rumus V= p x l x t dan volume air dengan rumus V= 1/4 x v.balok 

(satuan liter).  

Maka dari pelaksanaan rencana tersebut berhasil 

menemukan jawaban dari masalah soal nomor 1 dan subjek melihat 

kembali hasil jawaban yang telah dijawab dengan memberikan 

kesimpulan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara siswa yaitu: 

“soal nomor 1, mencari hasil dari panjang akuarium 

melalui volumenya dan menghitung berapa volume air 

akuariumnya. Sehingga menggunakan cara V= p x l x  t dan V=1/4 

x volume akuarium. Sebelum ke volume akuarium mencari 

panjang, lalu mengubah liternya ke cm." 

                                                           
52

 Wawancara dengan salah satu siswa (Lo) kelas V (KLM-T) SD N 2 Madulegi, pada 

tanggal 29 Mei 2023 
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“soal nomor 2, mencari volume balok dan volume kubus, 

dan menghitung banyak kubus yang diperlukan. Sehingga  

menggunakan cara V= p x l x t dan V=s x s x s. Ketemu hasil lalu 

dibaginya         
   

   
  .” 

Sehingga dari hasil wawancara siswa dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang terkategorikan ke dalam kecerdasan logis 

matematis tinggi dapat mengetahui cara dan strategi untuk 

memecahkan soal cerita matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Tertulis Subjek KLM-T 
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Oleh karena itu paparan dan analisis subjek yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi dalam penyelesaian soal cerita 

matematika, rata-rata telah menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 

secara tepat dan benar sesuai dengan indikator George Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan 

perencanaan, dan mampu melihat kembali jawaban.  

b. Paparan dan analisis subjek yang memiliki kecerdasan logis 

matematis sedang 

Berdasarkan hasil penelitian tes pemecahan soal cerita pada 

subjek sedang, terkait identifikasi informasi pada soal nomor 1, 

sebagian siswa tidak mampu mengidentifikasi atau memahami 

masalah. Rata-rata subjek dalam memahami masalah tidak ditulis, 

seperti "V= p x l x t,"  subjek langsung memasukkan nilai pada 

rumus tersebut tanpa melihat ulang masalah yang ditanya itu apa 

saja. Hal ini sesuai dengan jawaban subjek ketika wawancara 

bahwa,  

"jawaban soal nomor 1 ada dua masalah pertama berapa 

panjang akuarium dan berapa liter air".53 

 

Dari pernyataan tersebut terbukti rata-rata siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis sedang mampu memahami 

masalah dengan menjawab pertanyaan peneliti tetapi tidak ditulis 

dalam lembar jawaban subjek.   

                                                           
53

 Wawancara dengan salah satu siswa (Fah) kelas V (KLM-S) SD N 2 Madulegi, pada 

tanggal 29 Mei 2023 
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Pada penyelesaian soal nomor 2, subjek KLM-Sedang 

mampu memahami masalah. Sehingga rata-rata subjek menjawab 

benar. Dalam perencanaan pemecahan, subjek menuliskan tahap 

awal dengan simbol a, tahap kedua simbol b, dan tahap terakhir 

dengan simbol c. Perencanaan tahap awal yaitu, "V= p x l x t"  

tahap kedua "V= s x s x s" dan tahap terakhir "n.kubus= 
   

   
 ". 

Sehingga dalam melaksanakan perencanaan sesuai dengan rumus 

yang telah direncanakan. Hal ini selaras dengan hasil wawancara 

peneliti bersama salah satu siswa yang termasuk ke dalam kategori 

kecerdasan logis matematis sedang (Ziz) bahwa: 

“masalah yang ditanyakan berapa banyak kubus yang 

digunakan untuk menutup baloknya. Maka dengan menggunakan 

caranya mencari panjang, volume, dan banyak kubus. Dengan 

menggunakan rumus seperti ini (menunjuk jawabannya)”.54 

 

Akan tetapi dalam tahap melihat kembali hasil pada subjek 

KLM-Sedang butir soal nomor 2 tidak ada. Hal ini didukung 

dengan pernyataan wawancara bersama salah satu subjek 

kecerdasan logis matematis sedang,  

"soal nomor 2 masalah yang ditanyakan berapa banyak 

kubus yang digunakan untuk menutupi masalah".  

 

Berikut hasil tertulis subjek kecerdasan logis matematis 

sedang: 

                                                           
54 Wawancara dengan salah satu siswa (Zis) kelas V (KLM-S) SD N 2 Madulegi, pada 

tanggal 29 Mei 2023 
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Gambar 4.5 Jawaban Tertulis Subjek KLM-S 

Oleh karena itu paparan dan analisis subjek yang memiliki 

kecerdasan logis matematis sedang dalam penyelesaian soal cerita 

matematika, rata-rata telah menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 

mampu memahami masalah tetapi tidak mampu 

menimplementasikan ke lembar jawaban,  mampu merencanakan 

pemecahan masalah dan melaksanakan pelaksanaan sesuai dengan 
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rencananya secara benar, dan tidak mampu dalam tahap melihat 

kembali jawaban. Artinya dalam tahap melihat kembali tidak ada 

kesimpulan jawaban subjek kecerdasan logis matematis sedang.  

c. Paparan dan analisis subjek yang memiliki kecerdasan logis 

matematis rendah 

Berdasarkan hasil tes pemecahan soal cerita nomor 1 dan 2 , 

bahwa subjek KLM-Rendah pada tahap memahami masalah sedikit 

ragu, yaitu:  

"agak tau mbak, sepertinya mencari panjang dan 

menghitung berapa liter airnya kolam? 

Dan soal nomor 2, menghitung banyak kubus kecil yang 

bisa masuk ke dalam balok".55  

 

Terbukti dari hasil wawancara mampu memahami tapi tidak 

ditulis dalam lembar jawaban. Begitupun dalam perencanaan 

pemecahan juga, pada soal nomor 1 dan 2 subjek mampu 

mengetahui strategi yang digunakan. Akan tetapi, subjek ragu 

dalam menjawab rumus yang ditanyakan soal. Jadi subjek 

menjawab asal-asalan yaitu, "L= p x l x t" dan "k=s x s". Berikut 

hasil subjek kecerdasan logis matematis rendah: 

 

 

 

 

                                                           
55

 Wawancara dengan salah satu siswa (Dan) kelas V (KLM-R) SD N 2 Madulegi, pada 

tanggal 29 Mei 2023 



65 
 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban Tertulis Subjek KLM-R 

Sehingga subjek dengan kecerdasan logis matematis rendah 

mampu merencanaan pemecahan, tetapi dengan keraguan sehingga 

melanjut melaksanakan perencanaan dijawab secara asal-asalan.  

3. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati semua kegiatan yang 

dilakukan siswa saat mengerjakan seluruh tes dengan tujuan untuk 
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memperkuat penulisan peneliti pada pembahasan. Adapun hasil observasi 

terdapat dalam lampiran ke-8. 

Tabel 4.2 Tingkat Kemampuan Siswa 

Kategori  Kriteria Nilai Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi  >79,07 14 46,67% 

Sedang  35,30 ≤ Nilai ≤ 79,07 8 26,7% 

Rendah <35,30 8 26,7% 

Sumber: hasil tes KLM siswa 

C. Pembahasan  

Pembahasan ini disajikan terkait dari data-data yang telah diperoleh 

peneliti melakukan sebuah penelitian terkait kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika yang ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Madulegi pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024 kelas V dengan jumlah 30 siswa-

siswi. Berdasarkan hasil tes yang berbentuk soal cerita dan hasil wawancara 

serta observasi telah dikumpulkan dan diolah. Dalam penentuan subjek yang 

akan dianalisis peneliti menggunakan teknik pengumpulan data bersifat 

triangulasi (gabungan). Peneliti menggunakan triangulasi teknik yang dapat 

mempermudah peneliti dalam mengelola jawaban yang telah dipilih sesuai 

dengan kategori kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 

penyelesaian soal cerita matematika materi bangun ruang sisi datar.56 

1. Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas V 

                                                           
56

 Idem., 315 
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Berdasarkan hasil penelitian, tes kecerdasan logis matematis 

sesuai dengan langkah penyelesaikan masalah menurut George Polya. 

Indikator dalam tes kecerdasan logis matematis ada 3, yaitu berpikir 

logis, pemecahan masalah, dan pengelolaan angka. Dalam hasil 

penelitian, terdapat 24 siswa yang termasuk dalam indikator berpikir 

logis, 17 siswa yang termasuk dalam pemecahan masalah, dan 23 siswa 

dalam indikator pengelolaan angka. 

Kecerdasan logis matematis siswa kelas V SD N 2 Madulegi 

secara umum berada pada kategori sedang. Rata-rata  skor kelas tersebut 

adalah 68,5 dengan nilai standar 34,07. Hal ini ditunjukkan dengan skor 

tes kecerdasan logis matematis yang berkisar antara 25 hingga 100. 

Adapun jumlah siswa dalam tes kecerdasan logis matematis setiap 

kategori yaitu 14 siswa (46,67%) memiliki kecerdasan logis matematis 

kategori tinggi. Dengan kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, 

dan pengelolaan angka yang benar dan seimbang dengan hasil 

penyelesaian soal cerita matematika. Adapun 8 siswa (26,7%) termasuk 

dalam kecerdasan logis matematis sedang. Dalam berpikir logis  yang 

termasuk dalam kecerdasan logis tersebut ada 6 siswa, indikator 

penyelesaian masalah terdapat 3 siswa, dan dalam indikator pengelolaan 

angka tingkat kecerdasan sedang terdapat 7 siswa.  Kategori kecerdasan 

logis matematis rendah sebanyak 8 siswa (26,7%) dengan rata-rata hanya 

mampu menjawab soal terkait indikator berpikir logis dan pengelolaan 

angka.   



68 
 

 

Variasi setiap siswa dalam menyelesaikan tes kecerdasan logis 

matematis berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat dilihat sesuai dengan 

kategori kecerdasan logis matematis siswa. Peneliti telah menganalisis 

dari segi waktu yang telah diberikan. Dari waktu yang telah diberikan 

oleh peneliti kepada subjek kelas V, bahwa kurun waktu yang 

dimanfaatkan oleh siswa sangat heterogen. Ada siswa yang telah 

menyelesaikan tes dengan waktu yang singkat bahkan lebih dari waktu 

yang ditentukan.  

Subjek dengan tingkat kecerdasan logis tinggi menguasai empat 

komponen penyelesaian masalah. Subjek dengan tingkat kecerdasan logis 

matematis sedang mampu menguasai satu sampai tiga komponen 

penyelesaian masalah. Subjek dengan tingkat kecerdasan logis matematis 

rendah hanya mampu menguasai 1-2 komponen penyelesaian masalah. 

Analisis dari segi jenis kelamin ini selaras dengan hasil penelitian 

Khumaerah dkk, bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 

perkembangan kecerdasan intelektual anak.57 Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan logis matematis antara laki-laki dan perempuan 

merupakan komponen penting dari kecerdasan intelektual, yang 

mencerminkan kemampuan kognitif seseorang dalam bidang matematika 

dan logika. 

 

                                                           
57

 Syamsiah Rauf, Hasnah, dan Khumaerah, “Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Intelektual Anak,” Journal of Islamic Nursing, 2.1 (2020), 21–24. 
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2. Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Matematika pada Siswa 

Berdasarkan Level Kecerdasan Logis Matematis 

Menurut George Polya, terdapat empat langkah dalam pemecahan 

masalah matematika: memahami masalah, merencanakan masalah, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Berikut adalah 

analisis berdasarkan teori tersebut: 

a. Understanding Problem (Memahami Masalah) 

Sebagian siswa telah melaksanakan pemahaman masalah 

yang terdapat pada soal cerita, yang ditunjukkan dengan kemampuan 

setiap subjek mengidentifikasi informasi penting. Namun, ada 

beberapa siswa yang masih kesulitan dalam memahami masalah. 

b. Devising a Plan (Merencanakan Masalah) 

Banyak siswa yang mampu merencanakan masalah sebelum 

langsung menjawab soal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

telah berpikir secara logis dan pemecahan masalah secara baik. 

Namun, dalam merencanakan masalah ada beberapa siswa masih 

kurang efisien. Sehingga perlu adanya pendekatan pribadi untuk 

memberikan strategi yang lebih efektif. 

c. Carrying out the Plan (Melaksanakan Perencanaan) 

Siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi 

umumnya dapat melaksanakan rencana sesuai dengan apa yang telah 

ditulis pada perencanaan masalah. Sedangkan siswa yang memiliki 
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kecerdasan logis matematis sedang/rendah cenderung lebih langsung 

menuliskan hasil akhir dari soal tersebut.  

d. Looking Back (Memeriksa Kembali) 

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa dalam tahap 

looking back, tidak semua siswa melakukannya. Tahap ini cenderung 

dilakukan oleh siswa yang memiliki kecerdasan matematis yang 

tinggi. Namun, tidak semua siswa melakukan tahap ini secara baik. 

Berikut ini analisis data berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut George Polya pada siswa yang telah 

dikategorikan sebagai subjek kecerdasan logis matematis tingkat 

tinggi, sedang, dan rendah: 

1) Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

Subjek dalam kategori kecerdasan logis matematis 

tinggi dalam menyelesaikan soal tes cerita matematika telah 

memenuhi empat indikator memecahkan masalah menurut 

George Polya, yaitu understanding problem, devising a plan, 

carrying out the plan, dan looking back.
58 Berdasarkan hasil 

tertulis dan wawancara terhadap subjek KLM-Tinggi dalam 

memahami masalah (understanding problem), merencanakan 

pemecahan (devising a plan), perencanaan masalah (carrying 

out the plan) soal nomor 1 maupun 2 dapat disimpulkan 

bahwa subjek mampu menyelesaikannya secara benar dan 

                                                           
58

 Sindyeva Widya et al. "Proses Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Langkah Polya Berbantu Google Clasrsroom," 2020 
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tepat. Bahkan pada tahap memeriksa kembali hasil tes dan 

wawancara yang dilakukan siswa mampu mengidentifikasi 

dan yakin dengan hasil perhitungan yang diperoleh. Hal ini 

diperkuat dengan hasil penelitian Riska Dwita dkk (2022), 

bahwa kesimpulan yang diperoleh subjek dengan kecerdasan 

logika matematika tinggi mampu memahami masalah, 

merencanakan pemecahan, melaksanakan perencanaan, dan 

melihat kembali hasil yang diperoleh.59 Dari analisis peneliti 

tidak ditemukannya kesalahan dalam penyelesaian tes tersebut 

dan hasil wawancara juga siswa mampu mejawab sesuai 

dengan pertanyaan peneliti.  

2) Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

Berdasarkan data penelitian yang diketahui, siswa 

dengan kecerdasan logis matematis sedang dalam 

menyelesaikan tes pemecahan soal cerita dapat memenuhi 3 

indikator pemecahan masalah matematis yaitu understanding 

problem, devising a plan, dan carrying out the plan. Subjek 

mampu melalui tahap memahami masalah pada soal nomor 1 

dan 2, mampu melalui tahap merencanakan pemecahan 

masalah pada soal nomor 1 dan 2, dan subjek mampu melalui 

tahap melaksanakan perencanaan masalah pada soal nomor 1 

dan 2. Namun, pada tahap memeriksa kembali tidak 

                                                           
59

 Dwita, Muchtadi, dan Risalah. 
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ditemukan peneliti dalam jawaban tertulis subjek kecerdasan 

logis matematis sedang.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Faisal 

Khatami dkk bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis 

sedang mampu melalui tiga tahap menurut Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan 

melaksanakan perencanaan.60 Temuan peneliti pada subjek 

kecerdasan logis matematis sedang yaitu rata-rata subjek 

dapat menarik kesimpulan tetapi tidak menuliskan pada 

lembar jawaban.  

3) Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

Dari penelitian ini untuk menganalisis penyelesaian 

soal cerita matematika siswa dengan kecerdasan logis 

matematis rendah, yang diambil dari pengerjaan siswa bahwa 

dalam proses penyelesaian soal cerita berdasarkan langkah-

langkah Polya hanya pada tahap memahami masalah. Siswa 

mampu memahami masalah dengan baik, namun dalam 

pemahamannya tidak dituangkan dalam lembar jawaban. 

Subjek merasa ragu dengan hasil memahami masalah, 

sehingga subjek dalam menyelesaikan tes dijawab secara asal-

asalan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Riyani Rinawati dan Novisita Ratu (2021) 

                                                           
60

 Muhammda Faisal Khatami et al. 
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bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah 

hanya mampu melalui tahapan memahami masalah.61 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga kategori 

kecerdasan logis matematis memerankan penting dalam menyelesaikan tes 

pemecahan soal cerita. Siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis yang 

baik, berarti cenderung memiliki strategi yang baik dan benar sesuai dengan 

teori George Polya.      

  

                                                           
61

 Rinawati dan Ratu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis kemampuan 

penyelesaian soal cerita matematika pada siswa kelas V ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis, maka peneliti membuat hasil temuan-temuan 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Adapun kesimpulan temuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara umum kecerdasan logis matematis siswa kelas V berada 

pada kategori sedang. Variasi kemampuan setiap siswa dalam 

hasil tes menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kurun waktu 

yang  digunakan oleh siswa untuk menyelesaikan tes sangat 

heterogen. Dengan perbedaan dalam efisiensi dan strategi 

penyelesaian masalah. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan kecerdasan logis matematis 

siswa beragam dan dipengaruhi oleh kemampuan dalam 

menguasai komponen penyelesaian masalah. Jenis kelamin 

tidak mempengaruhi hasil tes kecerdasan logis matematis dan 

perbedaan dalam waktu penyelesaian tes mencerminkan 

perbedaan dalam strategi dan efisiensi individu untuk 

memecahkan masalah. 

2. Siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi secara 

konsisten memenuhi keempat langkah pemecahan masalah 
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menurut Polya dengan baik, menunjukkan kemampuan yang 

bagus dalam memahami masalah, merencanakan solusi, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil. Siswa dengan 

kecerdasan logis matematis sedang mampu melalui tiga 

langkah utama (memahami masalah, merencanakan, dan 

melaksanakan) tetapi sering melewatkan atau kurang teliti 

dalam memeriksa kembali hasil. Sedangkan siswa dengan 

kecerdasan logis matematis rendah hanya dapat menyelesaikan 

tahap memahami masalah dengan baik dan sering kali tidak 

melanjutkan ke tahap perencanaan dan pelaksanaan dengan 

efektif, serta jarang memeriksa kembali hasil. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti yaitu: 

1. Bagi guru 

Bagi guru matematika agar tetap memperhatikan siswa-

siswinya belajar dengan senang khususnya mata pelajaran 

matematika dan guru hendaknya mengetahui tingkat kecerdasan 

logis matematis setiap siswa. Dalam hal itu, guru bisa 

membangun ekstrakurikuler mata pelajaran olimpiade 

matematika di sekolahan. Sehingga mampu meningkatkan 

siswa dalam tahap berpikir logis, memecahkan masalah, dan 

yang paling mudah mengelola angka secara sederhana. 
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2. Bagi siswa 

Kepada seluruh siswa-siswi supaya lebih tekun dalam 

belajar, tidak menganggap mata pelajaran matematika susah, 

karena sebenarnya matematika itu mudah dan dapat dijawab 

secara logika. Sehingga pemahaman pada soal matematika yang 

berbentuk cerita itu mudah dipahami. 

3. Bagi peneliti 

Khusus saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu menganalisis kemampuan penyelesaian soal cerita 

matematika ditinjau dari kecerdasan logis matematis bukan 

hanya pada satu kelas saja, melainkan diharapkan menganalisis 

dari jenjang SD/MI pada kelas rendah. Analisis terhadap subjek 

juga diperhatikan sesuai langkah-langkah supaya data yang 

dihasilkan lebih akurat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4: Lembar Instrumen Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI PENELITI 

NO. ASPEK 

KETERANGAN 

YA TIDAK 

1. Siswa antusias dalam mengerjakan lembar soal yang 

peneliti berikan 

  

2. Siswa  tidak ada yang diskusi pada saat 

mengerjakan soal 

  

3. Siswa menuliskan hasil jawaban sesuai dengan pada 

lembar jawaban yang diberikan peneliti 

  

4. Siswa bertanya masalah pada soal yang diberikan 

peneliti 

  

5. Siswa menganalisis tanpa bantuan teman ataupun 

peneliti 

  

6. Siswa memberikan kesimpulan pada akhir jawaban   

7. Siswa menyelesaikan soal tidak melebihi waktu 

yang telah ditetapkan 

  

8. Jawaban yang diberikan masuk akal   

9. Siswa memberikan symbol tertentu untuk 

memahami soal 

  

10. Siswa kelihatan kesulitan dalam mengerjakan soal   
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Lampiran 4: Lembar Instrumen Wawancara 

INSTRUMENT WAWANCARA 

Langkah-Langkah Polya Pertanyaan 

Understanding problem 1. Apa yang anda pahami dari soal 

tersebut? Jelaskan dengan bahasa anda 

sendiri! 

Devising a plan 1. Bagaimana menurut anda untuk cara 

memecahkan soal tersebut? 

2. Strategi apa yang anda gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? 

Carrying out the plan 1. Coba gambarkan bagaimana kira-kira 

anda menyelesaikan soal tersebut? 

2. Apakah ada cara lain selain cara 

tersebut? 

Looking back 1. Apakah anda sudah yakin dengan 

jawaban yang anda berikan? 
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Lampiran 5: Lembar Instrumen Tes 

INSTRUMENT TES KECERDASAN LOGIS MATEMATIS 

Instrument tes ini digunakan untuk mendeteksi kecerdasan logis 

matematis siswa sekolah dasar yang berdasarkan kisi-kisi instrument tes 

kecerdasan logis matematis. 

Petunjuk: 

1. Berdo‟alah sebelum mengerjakan! 

2. Tuliskan identitas diri pada lembar yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan teliti kemudian tulis jawaban pada kolom yang 

telah disediakan menggunakan bulpoin! 

4. Kerjakan secara individu! 

5. Waktu mengerjakan 15 menit! 

 

Soal: 

1. Di sebuah toko buku, terdapat 20 buku matematika, 15 buku sains, dan 

10 buku bahasa Indonesia. Jika 5 buku matematika, 3 buku sains, dan 

2 buku bahasa Indonesia terjual, berapa sisa buku di toko tersebut 

2. Sebuah taman berbentuk persegi panjang memiliki panjang 20 meter 

dan lebar 15 meter. Di taman tersebut, terdapat kolam berbentuk 

lingkaran dengan diameter 10 meter. Hitunglah luas area taman yang 

tidak tertutup kolam. 

3.  

  
6 

12

2 

4 

? 

Tentukan nilai yang 

ditanyakan! 
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LEMBAR JAWABAN TES KECERDASAN LOGIS MATEMATIS 

NAMA  : 

NO. PRESENSI : 

KELAS  :  
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INSTRUMENT TES PEMECAHAN SOAL CERITA 

Mata Pelajaran : SD/ Matematika 

Materi   : Bangun Ruang 

Kelas   : V 

Petunjuk: 

1. Berdo‟alah sebelum mengerjakan! 

2. Tuliskan identitas diri pada lembar yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan teliti kemudian tulis jawaban pada kolom yang 

telah disediakan menggunakan bulpoin! 

4. Kerjakan secara individu! 

5. Waktu mengerjakan 30 menit! 

Soal: 

1. Pak Budi ingin mempunyai akuarium ikan di rumahnya. Akuarium 

tersebut berbentuk balok dengan volume 64 liter, lebar 80 cm, dan 

tinggi 40 cm. Berapa panjang akuarium Pak Budi? Kemudian 

hitunglah berapa liter air yang ada di akuarium jika pak budi mengisi 

¼ bagiannya? 

2. Sebuah balok memiliki panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm. 

Balok tersebut akan diisi penuh dengan kubus-kubus kecil yang 

memiliki panjang sisi 2 cm. Berapakah banyak kubus kecil yang 

diperlukan untuk mengisi penuh balok tersebut? 
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LEMBAR JAWABAN TES PEMECAHAN SOAL CERITA 

NAMA  :  

NO. PRESENSI : 

KELAS  : 
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Lampiran 7: Lembar Validasi Instrumen Tes 

1. Validator I (Dosen Pembimbing 1) 

       

  



92 
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2. Validator II (Dosen Pembimbing 2) 
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98 
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3. Validator III (Wali Kelas V) 
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Lampiran 8: Hasil Observasi 
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Lampiran 9: Hasil Wawancara  

a. Hasil wawancara dengan siswa kategori KLM Tinggi 

Pertanyaan Jawaban Siswa 

Apa yang anda pahami 

dari soal tersebut? 

Jelaskan dengan bahasa 

anda sendiri! 

Jawaban soal nomor 1, "iya tahu mbak, 

pertanyaannya ada 2. Pertama 

panjang dari akuarium, kemudian 

menghitung berapa liter air jika Pak 

budi mengisi 1/4." 

 Jawaban soal nomor 2, ""saya 

memahami soal nomor 2 ada balok 

dan kubus. Baloknya mempunyai 

panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan 

tinggi 10 cm. Kubusnya mempunyai 

sisi 2 cm. Yang ditanyakan soal nomor 

2 tentang banyak kubus yang bisa 

masuk di baloknya." 

Bagaimana menurut 

anda cara memecahkan 

soal tersebut? 

 

Jawaban soal nomor 1, "mencari hasil 

dari panjang akuarium melalui 

volumenya dan menghitung berapa 

volume air akuariumnya." 

 Jawaban soal nomor 2, "mencari 

volume balok dan volume kubus, dan 

menghitung banyak kubus yang 

diperlukan." 

Strategi apa yang anda 

gunakan untuk 

memecahkan soal 

tersebut? 

Jawaban soal nomor 1, "menggunakan 

cara V= p x l x  t dan V=1/4 x volume 

akuarium. Sebelum ke volume 

akuarium mencari panjang, lalu 

mengubah liternya ke cm." 

 Jawaban soal nomor 2, "menggunakan 

cara V= p x l x t dan V=s x s x s. 

Ketemu hasil lalu dibaginya 

        
   

   
  ." 

Coba gambarkan 

bagaimana kira-kira 

anda menyelesaikan 

soal tersebut? 

Jawaban soal nomor 1 "saya 

menentukan panjang balok yang 

diketahui volume, lebar, dan tinggi. 

Yang menghasilkan panjang 20 cm. 

Lalu volume air yang diisi V= 
 

 
          . 

 Jawaban soal nomor 2, "sama seperti 

yang di atas mbak menggunakan cara 

V= p x l x t dan V=s x s x s. Ketemu 

hasil lalu dibaginya         
   

   
 ." 

Jawaban: "tidak ada." 
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Apakah ada cara lain 

selain cara tersebut? 

Jawaban: "tidak ada." 

Apakah anda sudah 

yakin dengan jawaban 

yang anda berikan? 

Jawaban: "yakin mbak." 

  

b. Hasil wawancara dengan siswa kategori KLM Sedang 

 

 

 

Pertanyaan Jawaban Siswa 

Apa yang anda pahami 

dari soal tersebut? 

Jelaskan dengan bahasa 

anda sendiri! 

Jawaban soal nomor 1, "ada dua 

masalah, pertama berapa panjang 

akuarium dan berapa liter air." 

 Jawaban soal nomor 2, "masalah yang 

ditanyakan berapa banyak kubus yang 

digunakan untuk menutupi baloknya." 

Bagaimana menurut 

anda cara memecahkan 

soal tersebut? 

Jawaban soal nomor 1, "caranya ada 

dua langkah, mencari hasil dari 

volume akuarium dan mencari 

akuarium jika sudah diisi air." 

 Jawaban soal nomor 2, "caranya 

mencari panjang, volume, dan banyak 

kubus 

Strategi apa yang anda 

gunakan untuk 

memecahkan soal 

tersebut? 

Jawaban soal nomor 1, V= p x l x t 

Volume air: V= 
 

 
           

 Jawaban soal nomor 2, "menggunakan 

cara V= p x l x t dan V=s x s x s.  

Coba gambarkan 

bagaimana kira-kira 

anda menyelesaikan 

soal tersebut? 

Jawaban soal nomor 1 "seperti ini 

(menunjuk jawabannya)." 

 Jawaban soal nomor 2 "seperti ini 

(menunjuk jawabannya)." 

Apakah ada cara lain 

selain cara tersebut? 

Jawaban: "tidak ada." 

Apakah anda sudah 

yakin dengan jawaban 

yang anda berikan? 

Jawaban: "yakin mbak." 
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c. Hasil wawancara dengan siswa kategori KLM Rendah 

Hanya ada satu pertanyaan yang dijawab yaitu pada pertanyaan: 

Peneliti : apakah anda sudah yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

Subjek : "kurang yakin, soalnya tidak bisa" 
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Lampiran 10: Hasil Tes Kecerdasan Logis Matematis 
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Lampiran 11: Hasil Tes Pemecahan Masalah 
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Lampiran 12: Struktur Organisasi SD N 2 Madulegi 
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Lampiran 13: Data Siswa 
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 Lampiran 14: Dokumentasi 
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